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SUMMARY

TRI SEPTIANA. Flocculation of Microalgae Botryococcus braunii With Different
Concentrations of Streptomyces sp. Bacterial Flocculant (Supervised by MARINI
WIJAYANTI).

Botryococcus braunii has the potential to be utilized in various industries such
as functional food, animal feed, natural pigments, cosmetics, pharmaceuticals,
thickening agents, and biofuels. However, harvesting microalgae is often
constrained due to their unicellular and microscopic nature, Therefore the biomass
separation process is challenging to distinguish from the culture medium.
Bioflocculation methods using bacterial flocculants can facilitate the formation of
large clumps of microorganisms that can settle and be more easily collected.
Streptomyces sp. bacteria can be used as a flocculant agent. This study aimed to
determine the optimal concentration of Streptomyces sp. bacterial flocculant for
flocculation of B. braunii microalgae. The study used a completely randomized
design consisting of four treatments and three replications. The treatments involved
different concentrations of Streptomyces sp. bacterial flocculant for flocculation of
B. braunii microalgae, including: 0,00 g L' Streptomyces sp. bacteria (Po); 0,01 g
L! Streptomyces sp. bacteria (P1); 0,02 g L! Streptomyces sp. bacteria (P2); 0,03 g
L Streptomyces sp. bacteria (P3). The observed parameters in this study included
flocculation efficiency and lipid percentage of B. braunii. The results showed that
flocculation of B. braunii microalgae with a concentration of 0,02 g L’
Streptomyces sp. bacterial flocculant was the best treatment, yielding a flocculation
efficiency of 93,65% and a lipid percentage of 72,54%.

Keywords: bioflocculation, Botryococcus braunii, Streptomyces sp.



RINGKASAN

TRI SEPTIANA. Flokulasi Mikroalga Botryococcus braunii Dengan Konsentrasi
Flokulan Bakteri Streptomyces sp. Berbeda (Dibimbing oleh MARINI
WIJAYANTI).

Botryococcus braunii berpotensi dapat dimanfaatkan dalam industri pangan
fungsional, pakan ternak, pigmen alami, kosmetik, farmasi, bahan pengental dan
biofuel. Pemanenan mikroalga seringkali masih terkendala karena mikroalga bersifat
uniseluler mikroskopis, sehingga proses pemisahan biomassa sulit dipisahkan dari media
kulturnya. Metode biofloukasi menggunakan flokulan bakteri mampu membantu
pembentukan gumpalan besar oleh mikrooraganisme yang dapat mengendap dan
lebih mudah untuk dikumpulkan. Mikrooraganisme yang dapat digunakan sebagai
agen flokulan adalah bakteri Streptomyces sp.. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi flokulan bakteri Streptomyces sp. terbaik untuk flokulasi
mikroalga B. braunii. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang
terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu
perbedaan konsentrasi flokulan bakteri Strepfomyces sp. untuk flokulasi mikroalga
B. braunii, meliputi: 0,00 g L bakteri Streptomyces sp. (Po); 0,01 g L™ bakteri
Streptomyces sp. (P1); 0,02 g L™ bakteri Streptomyces sp. (P2); 0,03 g L! bakteri
Streptomyces sp. (P3). Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi efisiensi
flokulasi dan persentase lipid B. braunii. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
flokulasi mikroalga B. braunii dengan konsentrasi flokulan bakteri Streptomyces
sp. sebanyak 0,02 g L' merupakan perlakuan terbaik. Efisiensi flokulasi yang
dihasilkan sebesar 93,65% dan persentase lipid sebesar 72,54%.

Kata kunci: bioflokulasi, Botryococcus braunii, Streptomyces sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Botryococcus braunii merupakan mikroalga hijau yang menghasilkan
senyawa bioaktif seperti polisakarida, karotenoid, hidrokarbon dan asam lemak.
Senyawa bioaktif yang dihasilkan B. braunii berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai
industri pangan fungsional, pakan ternak akuakultur, pigmen alami, kosmetik,
farmasi, bahan pengental dan biofuel (Ambati et al., 2018). Mikroalga B. braunii
memiliki kandungan lipid yaitu berkisar 25-75% dari berat keringnya (Hirano et al.,
2019). Air limbah budidaya ikan gabus dapat digunakan sebagai media tumbuh B.
braunii. Media untuk menumbuhkan B. braunii sudah diuji seperti kombinasi 0,75
mL L pupuk Chu-13 dengan limbah cair budidaya ikan gabus menghasilkan
persentase lipid sebesar 62,02% dan jumlah biomassa sebesar 0,57 g L' (Artika,
2024). Air limbah budidaya ikan gabus memiliki kandungan NHj3 sebesar 1,15 mg
L' dan PO4 sebesar 1,18 mg L' yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang
pertumbuhan B. braunii (Saputra et al., 2017). Pemanenan mikroalga seringkali
masih terkendala karena bersifat uniseluler mikroskopis, sehingga proses pemisahan
biomassa sulit dipisahkan dari media kulturnya (Liber et al., 2020).

Pemanenan mikroalga dapat dilakukan dengan beberapa metode di antaranya
sentrifugasi, flokulasi kimia dan bioflokulasi. Bioflokulasi adalah proses
pembentukan gumpalan oleh berbagai mikroorganisme, seperti alga, bakteri, jamur
dan ragi (Li et al., 2020). Bioflokulasi dengan flokulan bakteri memanfaatkan
mikroorganisme penghasil senyawa alami seperti Extracellular Polymeric
Substances (EPS) yang aman dan ramah lingkungan, terutama untuk industri
pangan. Bakteri mampu membantu pembentukan gumpalan besar yang dapat
mengendap dan lebih mudah untuk dikumpulkan, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi flokulasi alga (Matter et al., 2019).

Bakteri Streptomyces sp. merupakan bakteri yang dapat digunakan sebagai
agen flokulan karena menghasilkan biopolimer seperti polisakarida dan gamma
glutamat. Bakteri dapat membantu dalam proses flokulasi mikroalga dengan tingkat

efisiensi lebih dari 80% (Ogbonna dan Nwoba, 2021). Menurut hasil penelitian

1 Universitas Sriwijaya



Li et al. (2018), konsentrasi bakteri Streptomyces sp. sebanyak 0,02 g L' bisa
menjadi flokulan bakteri untuk membantu flokulasi mikroalga Chlorella vulgaris
dengan nilai efisiensi flokulasi 92,7%. Bedasarkan informasi ilmiah tersebut, flokulasi
mikroalga dengan konsentrasi flokulan bakteri Streptomyces sp. memiliki potensi untuk
digunakan dalam peningkatan efisiensi flokulasi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui konsentrasi flokulan bakteri Streptomyces sp. terbaik

untuk flokulasi mikroalga B. braunii.

1.2. Rumusan Masalah

Mikroalga Botryococcus braunii berpoteAAnsi dapat dimanfaatkan sebagai
industri pangan fungsional, pakan ternak akuakultur, pigmen alami, kosmetik,
farmasi, bahan pengental dan biofuel. Pemanenan mikroalga seringkali masih
terkendala karena bersifat uniseluler mikroskopis, sehingga proses pemisahan biomassa
sulit dipisahkan dari media kulturnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan proses pemisahan biomassa mikroalga yang sulit dipisahkan dari media
kulturnya yaitu dengan cara bioflokulasi. Bioflokulasi adalah proses pembentukan
gumpalan dengan menambahkan flokulan bakteri pada mikroalga, sehingga sel
mikroalga mengendap dan lebih mudah untuk dikumpulkan. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya penelitian mengenai konsentrasi flokulan bakteri Streptomyces sp.

terbaik untuk flokulasi mikroalga B. braunii.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi flokulan bakteri

Streptomyces sp. terbaik untuk flokulasi mikroalga B. braunii.

1.3.2. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pembentukan flok B. braunii terbaik dengan konsentrasi flokulan bakteri

Streptomyces sp..

Universitas Sriwijaya
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